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Abstrak

Indikasi geografis ini mengambil namanya dari Wilayah Geografis yang ditentukan yang juga disebut sebagai 
"Côtes de Provence". Mencakup lebih dari 20.000 hektar (hampir 50.000 hektar), Indikasi geografis ini 
mencakup tiga bagian administratif: Var, Bouches-du-Rhône, dan satu desa di Alpes-Maritimes. Secara total, 
terdapat 84 komune yang tercakup dalam indikasi geografis ini, dengan 68 komune yang terletak di bagian Var, 
15 di Bouches-du-Rhône, dan 1 di Alpes-Maritimes.   Wilayah Geografis yang ditentukan terbentang dari 
Provence yang berkapur, ke barat dan utara (Gunung Sainte-Victoire), hingga Provence kristalin ke selatan dan 
timur (Maures and Estérel Massifs).   “Côtes de Provence” diperuntukkan bagi minuman anggur (wine) still 
white, still red dan rosé (pink). “Côtes de Provence” dapat dilengkapi dengan denominasi geografis tambahan 
yaitu “Sainte-Victoire”; “Fréjus”; “Pierrefeu” dan “Notre-Dame des Anges” untuk anggur (wine) merah dan 
rosé dan “La Londe” untuk anggur (wine) putih, merah dan rosé. Denominasi geografis tersebut sesuai dengan 
sub-wilayah dalam “Côtes de Provence”.   Saat ini, terdapat sekitar 20.000 hektar kebun anggur yang 
didedikasikan khusus untuk memproduksi "Côtes de Provence", yang mencakup kelima denominasi geografis. 
"Côtes de Provence" dan denominasi geografis terkait memiliki karakteristik yang didefinisikan dan diatur 
dengan jelas yang membedakannya dari minuman anggur (wine) lainnya.   Tergantung pada jenisnya (merah, 
rosé, dan putih), minuman anggur (wine) yang sangat ekspresif ini memiliki beragam aroma buah (buah putih, 
jeruk, buah eksotis, buah merah, dll.) atau aroma bunga yang dipadukan dengan aroma mineral atau smoky, 
didukung oleh struktur yang utuh namun hidup.   Kekayaan kebun anggur "Côtes de Provence" berasal dari 
beragamnya geologi dan tanah, serta beragamnya iklim meso dan varietas buah anggur yang ditemukan di 
Wilayah Geografis yang ditentukan, semuanya didukung oleh faktor manusia.   Tanah di wilayah Côtes de 
Provence memiliki komposisi geologi yang kompleks, yang menampilkan dua atribut utama: batu kapur di 
wilayah Utara dan Barat, dan kristalin di wilayah Selatan dan Timur. Setiap jenis tanah berkontribusi terhadap 
terciptanya minuman anggur Côtes de Provence yang berbeda, masing-masing memiliki ciri-ciri geologi dan 
iklimnya sendiri.   Seluruh proses produksi, mulai dari penanaman tanaman anggur hingga tahap pembotolan 
akhir, untuk "Côtes de Provence", bersama dengan lima denominasi geografisnya, harus dilakukan secara 
eksklusif di dalam Wilayah Geografis yang Ditentukan.


